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Dua Tersangka

llndiksha Keluar Rurail
Diizinkan untuk Dia mengatakan, Jumat lalu

(18/10) dua tersangka ini bisa
keluar rutan untuk menjal-
ani perawatan medis. Untuk
Dewa Indra mendapatkanper-
awatan gigi, yaitu diperbaiki
kerusakan giginya akibat jatuh.
"Sudah diperbaikai giginya,
lantaran sebelumnya jatuh.
Keluhan-keluhan lain tidak
ada yang serius," jelasnya.
Sedangkan Mustiara

mendapatkan penanganan
atas keluhan tensi tinggi atau
tBkanan darah tinggi. Ternya-
ta ada gangguan di jantung
dan ginjal, selain tekanan da-
rah tinggi. "Sehingga mesti
mendapatkan perawatan kes-
ehatan secara rutin, lantaran
ada juga gangguan jantung dan
ginjali lanjutnla.

Di mana diperilaa? Dia men-
gatakan bukan di RSLJD Singa-
raj4 namun di dokter spesialis
yang praktek pribadi. pemer-
iksaan dilakukan siang hari.

Setelah diperils4 dua tersangka
ini mendapatkan obat. Dan
kembali masuk ke rutan Singa-
raja. "Masuk lagi ke rutan setelah
mendapatkan penanganan me-
dis- Tennurya dikawal oleh peny-
idik Kejati dan Rutan Singarajaj'
pungkasnya.

Seperti halnya berita sebel-
umnya, dua tersangka kasus
Undiksha mengalami sakit.
Dua orang itu adalah, Dewa
Komang Indra sebagai pemilik
lahan dan Nyoman Mustiara
juga pemilik tanah. Dewa Indra
sempat mengalami kecelakan
di toilet. Dia jatuh dan giginya
sampai patah, namun ada be-
berapa keluhan yang dialami.
Sedangkan Mustiara kondis-
inya juga mengalami tekanan
darah tinggi, dengan berbagai
keluhan.

Tidak mengajukan penang-
guhan penahanan, namun
memohon perawatan medis.
Kasus ini sudah menahan lima

Berobat ke Dokter
DENPASAR - Pengacara

tersangka khsus Universitas
Pendidikan Ganesha (Un-
diksha) Mustiara dan Dewa
Indra, mengajukan agar dua
tersangka ini ada penanganan
medis secara khusus. Akhimya
permohonan ini dikabulkin
oleh pihak Kejati Bali. Sehingga
dua orangini bisa keluar Rutan
Singaraja untuk berobat ke
dokter spesialis.

Perigacara Ketut Ngastawa
menjelaskan, beberapa hari
lalu membawa permohonan
untuk ada penanganan medis
secara khusus. Dia membawa
rekomendasi dari Rutan Singa-
raja dan permohonan tersangka
"Permohonan itu kami ajukan
dan mendapatkan izin dari un-
sur Kejati Bali," jelas Ngastawa
saat dikonfirmasi kemarin.
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tersangkaNengahNawaKepala Sampai akhirnya Kejati BaliDes.a.Iineng Dalem, Sri putu 
T@r"pk;;5 tersangka.

-Sugirinata 
Kabag perencanaan Xasus yang diusut polda danUndiksha dan Dewa Komang rffiirii*ua"urah, terkait pem_Indra-Makelar. Sebelumnyi U"ii"-i"fru" ranah seluas di

$:::Jlgfha ini.jugali_ud;h a;"*i; iil"igdau_, singaraj4menahanMustiaradanppKdari untuk pembangunan gedungUndiksha Suarsa. pengadaan Ful"rltu: dil"ugu dan Keseha_lahan 3,2 hektare meirgikan t"";;A;ilun 2009 talu, Saatnegara Rp 3 miliar lebih. ditemui ko; ini di Ungkungan-Kasus Undiksha kasus ini se_ fvfapUaa nati, prof. OrlWai*belumnya ditangani ole_! lo_lda R"i;;il;"k* jika dirinya ha_Bali. Subdit III Reskrimsus nya ditanyakanterkaitmasalah
PoldaBalikembalimelakukan dr";i;gi;mbentirkan timpemanggilan terhadap dua pengaaaln'tanatr tersebut.oranganggotaTimpengadaan - 

Sel-ebihnya ai" *""1"i"t-Tanah Universitas pendidikan b"il;il;;amenjawab awalGanesha (Undhilaa) singaraja. p"-uu"t"t"1, um tersebut atas

l';f f,lil:;;trfl :li* il;r Ril;;u;diffi ffi;i
B agu s Ema[arta. r"aua" _' i*iffi1;;ainannya, tanahya 

-di 
ha_di rkan, sebagai saksi dib"ti Rp 

-6',5 

j,"a per are, namunatas dugaan adanva mark up otetr panitia, harga tersebut ditanah yang dilakuian olhrd: *"*i,p *"j;diil;.sfi;;;pa oknum dosen dan oegawai aresampaiRiz0juta. SehinggaUndiksha. Namun kisris ini udu iilik;i;egara dirugikanjuga ditangani oleh Kejati Bali. 
"rili-"". i""t7fr""l
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lUlenelusuri AseJ pemprov Bali yang

Diselewengkan Duo Oknum pNS Gianyar (l)

T€rtrpu SK Bodong, Laqgsu4g

BayarKontrakB Tahudh
Kasus dugaan

penyelewengan dalam
pengelolaan lahan aset
PemprovBali oleh dua

olarumPNSPemkab
Gianyar membuat geger.

Lantaran takhanya
dugaan penyelewengan,

keduanyajuga nekat
memalsukan tanda tangan

dan cap Bupati Gianyar.
Lantas bagaimana kondisi
aset-aset tersebut saat ini?

N. WIDIADNYANA, Gianyar LAHAN PEMPROV: Salah satu lahan pemprov Bali yang dikelola t Ketut
Udiana di Subak Payat, Lingkungan Abianbase Klod Kaih, Gianyar.

SEPAK terjang tsNS dan NpS, dua
otq:lum PNS eks Bagian pertana_
han Setda Gianyaa yang akhimya
ereutpl€n.sebagai tersangka, da_
lam Kasus clugaan penyelewengan
aset Pemprov Bali memang ter6il_
ang nekdt Iantaran guna memu_

l"?k11 ehyl keduanya akhanya
sekali memalsukan tanda Arrgin
maupun cap Bupati.
Tapi yang membelalakkan

mata, bagaimana mereka den-
gan lihai melakukan aksi itu
puluhan kali. Sebab tak hanva
satu bidang lahan saja yurrg Sf
penyewaannya mereka palsu_
kan. Tapi jumlahnya mencapai

ft"ru,n aset, hingga tak meng_
nerankan s

) Baca Tertipu... Hat 31
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dari I0 Desember 2013, dan
akan berakhir ada l0 Desember
2018. Selain itu pada salah satu
poin, ditegaskan pemegang izin
tidak boleh mengalihkan surat
izin garapannya kepada pihak
lain, dlnlam bennrk apa pun juga.

Sementaraihr, untukpemegang
izin menggarap diwajibkan mem-
bayar sewa kontrak sebesar Rp
1.125.000 (Rp f,125 juta) selama
lima tahun. Dengan rincian luas
lahan 2.500 meter persegi dika-
lilen Rp 90. Kernudian dikalikan
selama lima tahun. Penentuan
nilai sewa itr disebutkan sesuai
dengan Peda Retibusi Iasa Us-
aha Pemprov Bali nomor 3 tahur
201 I tertanggal OApril 201 1.

Berbekal salah satu salinan SK
yang r-nencantumkan lokasi di
Subak Payal, Linghrngan Abian-
base Klod l(auh tersebut, rlaura
Pos Radar Bbll pun belum lama
ini mendatangi wilayah terse-
but. Setelah bertanya-tanya ke
beberapa warga, lokasi lahan
tersebut ternyata cukup sulit
dicari. Namun ketika menyebut
nama I Ketut Udiana, berapa
warga langqrng mengenalnya.
Lantaran prip yang sudah sepuh
ini, merupakan Kelian Pekaseh
Belong yang berada di bawah
Subak Payal tselong Abianbase.

Setelah bertemu pria iru, seka-
[gus memperkenalkan diri, Udi-
ana yang ditemui di kandang sapi
mililnya, m$ngakui lahan yang
dia gdrap rriemang salah satu
yang SK-nya dipalsukan olorum

kedua;ersangka, Dna rnl Dun
culup santai Ter-
lebihdiahanya ikorban
praktek SK bodo

"Oh, pasti kavfr,l lrqDll \4]
tandaiangan itu
ketika yang mene-
muinya seorang ra

"Gara-gara dia tersangka),
saya sampai dua
kejaksaan, Yasaya sara
apa adanya,"

Sambil duduk
beradadibagian

gubuk yang
kandang
menceri-
garap lu-

sapimilililya, Udii
takan, lahan yang

pegawai itu.
oknum tersebut
jalani dua kali
KejariGianyar.
dia tidak tahu

asnya28are,'
empat petak
ke timur. Di

ayahsaya
Besakih.
sama.
sudah
Balii

na lahan
bodong

itu.

karena ulah
harus men-

lantaran
ulah

pemalsu
tanyanya

dalam
dari barat

labaPwa
dijelaskan
a lahan ini
t Pemprov

bagaima-
SK

tersangka,

yang masih
berupa lahan dan di
bagian sudutnya kandang
sapi, itu dia merupakan
Iaba Pura Bahkan se-
belumdirinya lahan
itu, sebelumnya ayahyang
bemamalWayan sudah
Iebih

"Yang ini kata

bisa
i ked

bersama anaknya yang sibuk
memberi pakan delapan ekor
sapinya itu, Udiana menceritakan
kejadian itu bermula sehtarMaret
2010 lalu. I(ala itu dia didatangi
salah seorang tersangka yakni
NPS ke rumahnya. Saat itu NPS
menunjukkan padanya surat
(diduga SK bodong, Red), yang
mengatakan jika NPS yang se-

"Saat itu dia bilang kami peng_
garap mesti bayar uang kon-
trakan tiap tahun, sesuai surat
yang dia bawa. Karena saat itu
kebetulan saya ada bekal, jadi
saya langsung bayar Rp 2,4 juta
untuk delapan tahun. Sebab
sewa kontrakan lahan ini ses-
uai suratnya berakhir 2018 dan
mulai ketika saya dikasi surat itu
(2010, Red)i'papamya.

Yang membuatnya semakin
yakin, ketika diperlihatkan surat
itu, terdapat cap Bupati Gianyar,
lengkap dengan tanda tan_
gan. Bahkan ketika iru, dia juga
diberikan lqMintansi dua bual,
sebagai tanda telah lunas untuk
pembayaran untuk penggara_
pan nmgga 2018.

"that diperiksa di kejalcaan juga
cya bjlang segerti inr Saya biiaig
lpa aclary.a saja Kwintasinya juga
;aya serahkan kepada naki6k&,,
iupaya bisa di-glnakan sebagai

P**g buktii' lambahnya po_

los _s-ambil menghisap r6toior_
fa. (bersambung/yes)

Edisi : Mr\q- _lt!
Hal. : )t

otrtebl^ la((

Klian Pekaseh Sud

Kelola Lahan sej ak Ayahirya

r TEnflPU...
Sambungan dari hal 21

ratusan SKbodong (tanda tan-
gan dan cap Bupati Gianyarpalsu,
Red) juga telah dibuat keduanya.

Hal ini seperti disampaikan
salah satu sumber di lapangan.
Bahkan ratusan SK bodong
tersebut sudah berhasil "dia-
mankan" pihak Kejari Gianyaq,
dengan bentuk tandatangan
palsu yang mirip, tapi tak sama.
SK bodong yang selanjutnya
menjadi salah satu alat bukti
yang dipegang Kejari Gianyar.

Berbekal beberapa data dari
sumbe; aset-aset tersebut dom-
inan berada di wilayah atas
Gianyar, mulai dari Desa Ker-
ta, Desa Buahan yang ada di
wilayah Kecamatan Payangan.
Namun juga ada di Desa Keliki,
Desa Thro, Pejeng Kangin, Desa

. Maq SingapaduKaler, Tampak-
siring Petak hingga Serongga.

Belum lama ini lawa Pos Radar
B ali ak,hirnya berkesemp atan
menelisik beberapa aset terse-
but Salah satunya berlokasi di
wilayah Kelurahan Abianbase
yang digarap I KetutUdiana 58,
yang juga warga setempat.

Dari SK bodong bernomor
577 / OI -H / HK/ 2013, tentang
pemberian izin rnenggarap atas
tahan aset laba Pura Besakih
yangada di Kabupaten Gianyar
kepada I Ketut Udiana, dise-
butkan izin menggarap hanya
berlangsung selama lima tahun

karang mendapatkan tugas me-
mungut uang kontrakan lahan
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PU Coba
Proyek

AMLAPURA - Dinas Pekerjaan Umum (pU) Karanga;l
em mempunyai PR (Pekerjaan Rumah), menuntaskan
empat proyek besar, berupa jalan yang mangkrak akibat
kontraktor tidak bisa menuntaskan pekeriaantepat waku
pad,a20l4,lalu. Pada PerubahanAPBD 2015, ini, Dinas pU
Karangasem mencoba memasang anggaran untuk empat
proyek jalan itu. Diantaranya, Jalan Dlundungan-Darmaji
di Desa Ban, lalan Munti Gunung di Desa Tianyar Barat
(Kecamatan Kubu), jalan di Desa Datah, Kecamatan
Abang, serta jalan lingkar menuju Pura Pasar Agung, Ke-
camatan Selat. "Saya lupa anggaran totalnya. {ang pasti
sudah dipasnag padaAPBD perubahan 2015," kata Kepala
Dinas PU Karangasem, I Nyoman Sutirtayasa.

Sutirtayasa mengakui bahwa pihaknya mencoba men-
ganggarkan proyek mangkrak itu, karena belum tentu bisa
digarap. Mengingat, pengerjaan proyek itu, harus melalui
tender terbuka. "Proses tender sudah mulai, lihat saja
hasilnya nantii' tutur Sutirtayas4 belum lama ini.

Secara teknis, Sutirtayasa menyebutkan pengerjaan
keempat proyek itu, masing-masing membutuhkan
waktu sekitar 1,5 bulan. Karena sekarang masih bulan
Oktober, artinya masih adawaktu 2 bulan lebih mengu-
rus proyek itu. "Kalau hitungan teknis, bisa dilakukan
tahun ini. Tapi, kami kan tidak bisa memprediksi di luar
teknis. Misalnya, gagal tender. Itulah yang menyebab-
kan, pengerjaan bisa terhambati' bebernya. (wan/gup)


